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Abstract : Hindu Religious Education in elementary schools plays a crucial role in shaping 
students' character and morals. This study aims to examine effective teaching strategies for 
enhancing students' understanding and application of Hindu religious values in primary education. 
The research method used is a literature review, analyzing various relevant academic sources. The 
findings indicate that local wisdom-based strategies, contextual approaches, and the integration of 
digital media can improve the effectiveness of learning. Additionally, interactive lectures, group 
discussions, and simple ritual practices contribute to the development of students' religious 
attitudes. This study recommends the implementation of more diverse and experiential learning 
methods to enhance the effectiveness of Hindu Religious Education in elementary schools. 

Keywords: Teaching Strategies, Hindu Religious Education, Elementary School, Character, 
Local Wisdom. 

Abstrak: Pendidikan Agama Hindu di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan moral peserta didik. Studi ini bertujuan untuk mengkaji strategi pembelajaran yang 
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama Hindu pada siswa 
sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan menganalisis 
berbagai sumber akademik yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 
berbasis kearifan lokal, pendekatan kontekstual, serta penggunaan media digital dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu, metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, 
dan praktik ritual sederhana juga berkontribusi dalam pembentukan sikap religius siswa. Studi ini 
merekomendasikan penggunaan metode yang lebih variatif dan berbasis pengalaman langsung 
untuk meningkatkan efektivitas pendidikan Agama Hindu di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Pendidikan Agama Hindu, Sekolah Dasar, Karakter, Kearifan 

Lokal. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Hindu di sekolah dasar memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan kepribadian siswa sesuai dengan ajaran Hindu. Tujuan 

utama dari pembelajaran ini adalah menanamkan nilai-nilai dharma, satya, dan 

ahimsa sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari (Suryadarma, 2021). 

Namun, implementasi di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dalam hal metode pembelajaran yang kurang variatif dan minimnya 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Akibatnya, banyak siswa 

yang kurang tertarik dengan mata pelajaran ini, sehingga pemahaman dan 

pengamalan ajaran Hindu dalam kehidupan mereka menjadi kurang optimal. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan 

efektivitas dan daya tarik pembelajaran Pendidikan Agama Hindu di sekolah dasar. 

Salah satu permasalahan utama dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Hindu adalah metode pengajaran yang masih didominasi oleh pendekatan 

konvensional, seperti ceramah dan hafalan. Menurut Wibawa (2020) metode ini 

kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa karena tidak mendorong 

keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar. Padahal, pembelajaran agama 

seharusnya bersifat kontekstual dan aplikatif agar siswa dapat menginternalisasi 

nilai-nilai Hindu dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendekatan yang 

lebih interaktif, seperti diskusi, simulasi peran, dan studi kasus, perlu diterapkan 

dalam pembelajaran. Dengan metode ini, siswa tidak hanya memahami ajaran 

Hindu secara teoritis tetapi juga dapat melihat relevansi ajaran tersebut dalam 

kehidupan nyata. 

Selain metode pembelajaran, keterbatasan media pembelajaran juga 

menjadi kendala dalam Pendidikan Agama Hindu. Hingga saat ini, banyak sekolah 

masih mengandalkan buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar tanpa 

didukung oleh media yang lebih menarik dan sesuai dengan perkembangan zaman 

(Aryawan, 2022). Hal ini menyebabkan siswa kurang tertarik dalam mengikuti 

pelajaran dan kesulitan memahami konsep-konsep abstrak dalam ajaran Hindu. 

Penelitian Aryawan (2022) menunjukkan bahwa penggunaan media digital, seperti 

video animasi dan aplikasi interaktif, dapat meningkatkan minat belajar siswa serta 

membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Dengan demikian, 

pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi menjadi kebutuhan yang 

mendesak agar pembelajaran agama lebih efektif dan menarik. 
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Pembelajaran berbasis proyek juga dapat menjadi alternatif strategi yang 

efektif dalam Pendidikan Agama Hindu. Menurut Darmayasa (2021), metode ini 

memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman nyata, sehingga mereka dapat 

lebih memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari. Misalnya, siswa dapat diberikan tugas untuk membuat laporan tentang 

perayaan keagamaan yang mereka saksikan di lingkungan sekitar atau membuat 

video edukasi tentang nilai-nilai Hindu. Melalui pembelajaran berbasis proyek, 

siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang sangat penting bagi 

perkembangan mereka. 

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran agama 

menjadi suatu keharusan. Wijaya (2021) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

berbasis animasi dapat meningkatkan daya tarik dan pemahaman siswa terhadap 

ajaran Hindu. Teknologi memungkinkan materi pembelajaran disampaikan dengan 

cara yang lebih menarik dan interaktif, seperti melalui video cerita interaktif atau 

simulasi upacara keagamaan. Selain itu, platform pembelajaran daring juga dapat 

memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja. 

Dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, pembelajaran Pendidikan Agama Hindu 

dapat menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa di era modern. 

Peran guru dalam menciptakan strategi pembelajaran yang efektif juga 

sangat penting. Menurut Astika (2022) kompetensi pedagogik guru dalam 

mengembangkan metode pembelajaran inovatif sangat menentukan keberhasilan 

siswa dalam memahami ajaran agama Hindu. Guru harus mampu beradaptasi 

dengan perkembangan zaman dan menerapkan berbagai pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Oleh karena itu, pelatihan 

dan pengembangan profesional bagi guru menjadi suatu keharusan agar mereka 

dapat mengajar dengan lebih kreatif dan efektif. Dengan meningkatnya kompetensi 

guru, diharapkan proses pembelajaran Pendidikan Agama Hindu dapat berjalan 

lebih baik dan memberikan dampak positif bagi perkembangan karakter siswa. 

Dengan berbagai tantangan yang ada, inovasi dalam strategi pembelajaran 

menjadi kunci utama dalam meningkatkan efektivitas Pendidikan Agama Hindu di 

sekolah dasar. Penerapan metode yang lebih variatif, pemanfaatan teknologi, serta 

penguatan peran guru dalam pembelajaran merupakan langkah-langkah yang 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan agama di sekolah dasar. Dengan 

pendekatan yang lebih kreatif dan berbasis teknologi, diharapkan siswa tidak hanya 
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memahami ajaran Hindu secara teoritis, tetapi juga mampu mengamalkan nilai-

nilainya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, Pendidikan Agama Hindu 

dapat berperan lebih maksimal dalam membentuk karakter siswa yang berbudi 

luhur dan berpegang teguh pada nilai-nilai dharma. 

2. METODE 

Metode studi literatur dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkaji 

berbagai referensi yang membahas strategi pembelajaran Pendidikan Agama 

Hindu di sekolah dasar. Sumber yang digunakan meliputi jurnal akademik, buku 

referensi, serta artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Melalui kajian 

ini, berbagai pendekatan dalam pembelajaran agama Hindu dianalisis untuk 

mengetahui strategi yang paling efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

minat siswa. Studi literatur memungkinkan penelitian ini untuk memperoleh 

wawasan yang lebih luas tanpa perlu melakukan penelitian lapangan secara 

langsung. 

Pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen dengan menelaah 

berbagai referensi yang membahas metode pembelajaran, efektivitas media ajar, 

serta peran guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Hindu di sekolah 

dasar. Proses analisis ini dilakukan dengan membandingkan berbagai sumber, 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari masing-masing strategi, serta 

mencari pola atau kecenderungan dalam penelitian sebelumnya. Dengan 

pendekatan ini, penelitian dapat menemukan strategi yang paling sesuai dengan 

kebutuhan siswa serta kondisi pembelajaran di sekolah dasar. 

Setelah data terkumpul dan dianalisis, penelitian ini menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil kajian dari berbagai referensi yang telah dikaji. Hasil yang 

diperoleh diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan interaktif sesuai dengan perkembangan teknologi. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan guru dan pemangku kebijakan 

pendidikan dapat menerapkan metode yang lebih efektif dalam mengajarkan 

Pendidikan Agama Hindu sehingga siswa dapat lebih memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut lima poin utama yang paling urgensi dalam hasil dan pembahasan 

mengenai strategi pembelajaran pendidikan agama hindu di SDN 10 Mowila: 

a. Kombinasi Pendekatan Teoritis dan Praktis dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Hindu 
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Pendekatan pembelajaran yang efektif dalam Pendidikan Agama Hindu 

harus menggabungkan teori dan praktik agar siswa tidak hanya memahami ajaran 

secara kognitif tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Teori dalam pembelajaran agama berfungsi sebagai dasar pemahaman konsep 

dan nilai-nilai moral dalam ajaran Hindu, sedangkan praktik memungkinkan siswa 

menginternalisasi ajaran tersebut melalui pengalaman nyata. Menurut Wibawa 

(2022) pembelajaran berbasis teori saja kurang efektif bagi siswa sekolah dasar 

karena mereka masih berada dalam tahap operasional konkret, sehingga 

membutuhkan pengalaman langsung untuk memahami suatu konsep dengan lebih 

baik. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang tidak hanya 

bersifat informatif tetapi juga aplikatif, misalnya dengan mengajak siswa untuk 

mempraktikkan ajaran dharma dalam aktivitas harian mereka, seperti membantu 

teman atau menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Dalam implementasinya, kombinasi pendekatan teoritis dan praktis dapat 

dilakukan melalui metode pembelajaran yang interaktif dan berbasis pengalaman. 

Misalnya, dalam memahami konsep Tri Kaya Parisudha berpikir, berkata, dan 

berbuat baik guru dapat menjelaskan makna konsep tersebut secara teoritis, 

kemudian meminta siswa untuk menuliskan contoh penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Rahmawati, 2023). Setelah itu, siswa dapat melakukan 

refleksi melalui diskusi kelompok atau simulasi sederhana untuk memahami 

dampak dari penerapan nilai-nilai tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Setiawan (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa karena mereka terlibat langsung 

dalam proses belajar. Dengan metode ini, siswa tidak hanya memahami ajaran 

Hindu secara teoritis tetapi juga belajar mengaplikasikannya dalam kehidupan 

nyata. 

Selain itu, pendekatan ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

karena mereka lebih aktif dan merasa pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Menurut Suryani (2024) pembelajaran berbasis praktik seperti permainan peran, 

simulasi ritual keagamaan, serta diskusi reflektif dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dan memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai agama. Ketika 

siswa aktif dalam pembelajaran, mereka lebih cenderung mengingat dan 

menginternalisasi konsep yang diajarkan, sehingga nilai-nilai Hindu tidak hanya 

menjadi teori tetapi juga bagian dari kebiasaan dan karakter mereka. Dengan 

adanya keseimbangan antara teori dan praktik, diharapkan pembelajaran 
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Pendidikan Agama Hindu dapat lebih efektif dan berkontribusi dalam membentuk 

karakter religius siswa sejak dini. 

b. Penggunaan Metode Interaktif 

Penggunaan metode interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Hindu di sekolah dasar terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

membuat proses pembelajaran lebih efektif. Metode ceramah interaktif, diskusi 

kelompok, serta permainan edukatif berbasis ajaran Hindu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik bagi siswa sehingga mereka tidak hanya 

menjadi pendengar pasif tetapi juga aktif dalam memahami materi. Menurut Putra 

(2023) pembelajaran interaktif mampu meningkatkan minat dan motivasi siswa 

dalam memahami konsep keagamaan karena mereka terlibat langsung dalam 

eksplorasi dan diskusi yang mendalam. Hal ini sangat penting dalam membangun 

pemahaman yang lebih kontekstual dan aplikatif, terutama bagi siswa sekolah 

dasar yang masih berada dalam tahap perkembangan kognitif operasional konkret. 

Selain meningkatkan pemahaman, metode interaktif juga berperan dalam 

membangun keterampilan sosial siswa. Diskusi kelompok, misalnya, 

memungkinkan siswa untuk berbagi pandangan dan mendengarkan perspektif 

orang lain, sehingga mereka dapat mengembangkan pemahaman yang lebih luas 

mengenai ajaran Hindu (Santosa, 2024). Permainan edukatif berbasis ajaran 

Hindu, seperti simulasi praktik keagamaan atau kuis interaktif, juga dapat 

memperkuat keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dewi et al. (2023), ditemukan 

bahwa siswa yang belajar dengan metode berbasis pengalaman menunjukkan 

peningkatan pemahaman konsep hingga 30% lebih baik dibandingkan dengan 

mereka yang hanya menerima pembelajaran secara konvensional. 

Keunggulan lain dari metode interaktif adalah kemampuannya dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut hasil penelitian dari Wijaya dan 

Lestari (2023) pembelajaran berbasis diskusi dan permainan edukatif mendorong 

siswa untuk lebih berpartisipasi aktif dalam kelas, sehingga meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap nilai-nilai agama. Dengan pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan partisipatif, siswa lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai 

Hindu dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penerapan metode interaktif 

dalam Pendidikan Agama Hindu di sekolah dasar tidak hanya memperbaiki kualitas 

pembelajaran, tetapi juga membantu membentuk karakter siswa sesuai dengan 

nilai-nilai keagamaan yang diajarkan. 
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c. Integrasi Nilai-Nilai Hindu melalui Seni dan Budaya 

Integrasi nilai-nilai Hindu melalui seni dan budaya dalam pembelajaran di 

sekolah dasar menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap ajaran agama. Seni seperti tari, musik, dan cerita tradisional 

memiliki daya tarik tersendiri bagi siswa sehingga membuat pembelajaran lebih 

menarik dan bermakna. Menurut Wibawa et al. (2023) penggunaan seni dalam 

pendidikan agama tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga 

memperkuat nilai-nilai budaya yang melekat dalam ajaran Hindu. Melalui seni tari, 

misalnya, siswa dapat memahami simbolisme gerakan yang menggambarkan nilai-

nilai keagamaan dan kehidupan spiritual. Pendekatan ini juga memungkinkan siswa 

untuk lebih menginternalisasi ajaran Hindu karena mereka terlibat langsung dalam 

proses kreatif yang mendukung pembelajaran. 

Selain itu, musik tradisional Hindu seperti gamelan atau kidung keagamaan 

dapat menjadi media efektif dalam menyampaikan nilai-nilai spiritual kepada siswa. 

Musik memiliki pengaruh emosional yang kuat, sehingga dapat membantu siswa 

meresapi makna ajaran agama dengan cara yang lebih mendalam (Sudarma et al., 

2024). Lagu-lagu yang mengandung pesan moral dan spiritual dapat digunakan 

dalam pembelajaran untuk memperkuat pemahaman siswa tentang konsep-konsep 

Hindu seperti dharma, karma, dan bhakti. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Pranata dan Suryanata (2023), pembelajaran yang dikombinasikan dengan 

elemen musikal dapat meningkatkan retensi informasi dan pemahaman siswa 

hingga 40% dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini menunjukkan 

bahwa seni tidak hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga sebagai sarana 

edukatif yang efektif. 

Cerita tradisional Hindu, seperti kisah dari Ramayana dan Mahabharata, 

juga berperan penting dalam pendidikan agama di sekolah dasar. Menurut Aryana 

dan Dewantara (2024) penggunaan cerita dalam pembelajaran agama dapat 

membantu siswa memahami konsep-konsep moral dan spiritual dengan cara yang 

lebih konkret dan aplikatif. Cerita-cerita ini menyajikan berbagai contoh nyata 

mengenai nilai-nilai kehidupan, seperti keberanian, kesabaran, dan keadilan, yang 

dapat menjadi inspirasi bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

integrasi seni dan budaya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Hindu tidak 

hanya memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga memperkuat 

pemahaman mereka terhadap nilai-nilai agama secara lebih kontekstual dan 

menyenangkan. 
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d. Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Pembelajaran 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Hindu 

di sekolah dasar menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan efektivitas dan daya 

tarik pembelajaran. Penggunaan media digital seperti video animasi, aplikasi 

edukasi, dan e-book interaktif memungkinkan siswa untuk memahami nilai-nilai 

Hindu dengan cara yang lebih visual dan interaktif. Menurut Raharja et al. (2024) 

pembelajaran berbasis teknologi memberikan pengalaman yang lebih menarik bagi 

siswa karena menyajikan materi secara dinamis dan kontekstual. Video animasi, 

misalnya, dapat menggambarkan kisah-kisah Hindu secara lebih hidup, sehingga 

siswa dapat memahami makna moral yang terkandung dalam cerita tersebut 

dengan lebih mudah. Selain itu, teknologi digital juga membantu mengakomodasi 

berbagai gaya belajar siswa, baik visual, auditori, maupun kinestetik, sehingga 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Aplikasi edukasi berbasis ajaran Hindu juga berperan penting dalam 

memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep keagamaan. Menurut Wijaya dan 

Santoso (2023) penggunaan aplikasi interaktif memungkinkan siswa untuk belajar 

secara mandiri dan lebih fleksibel dalam memahami ajaran Hindu. Aplikasi ini dapat 

mencakup kuis, simulasi ibadah, atau latihan pemahaman konsep-konsep 

keagamaan, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton. 

Lebih lanjut, dengan adanya fitur gamifikasi dalam aplikasi edukasi, siswa dapat 

belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan termotivasi untuk 

menyelesaikan tantangan dalam aplikasi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang menggunakan aplikasi edukasi berbasis Hindu mengalami 

peningkatan pemahaman sebesar 35% dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. 

Selain video animasi dan aplikasi edukasi, e-book interaktif juga menjadi 

salah satu media digital yang efektif dalam mendukung pembelajaran Pendidikan 

Agama Hindu. Menurut Prasetya dan Lestari (2024) e-book interaktif menawarkan 

kemudahan dalam akses materi ajar yang dapat dipelajari kapan saja dan di mana 

saja. Keunggulan e-book dibandingkan buku cetak adalah adanya fitur tambahan 

seperti audio, video, dan kuis interaktif yang dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa. Dengan dukungan teknologi ini, siswa tidak hanya membaca teks 

tetapi juga dapat melihat ilustrasi bergerak dan mendengar penjelasan langsung 

dari narasumber digital, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah 

dipahami. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital dalam Pendidikan 
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Agama Hindu memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran, serta membantu siswa dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Penerapan Nilai-Nilai Agama dalam Kehidupan Sehari-hari 

Penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari menjadi aspek 

penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Hindu di sekolah dasar. Strategi 

pembelajaran yang mengutamakan praktik langsung dari ajaran Hindu dapat 

membantu siswa tidak hanya memahami konsep agama secara teoritis, tetapi juga 

menginternalisasikannya dalam perilaku mereka. Menurut Dewantara et al. (2024) 

siswa yang terlibat dalam kegiatan berbasis nilai agama, seperti gotong royong, 

bakti sosial, dan meditasi, menunjukkan peningkatan dalam sikap empati, 

kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab. Pembelajaran berbasis praktik ini 

memungkinkan siswa untuk mengalami secara langsung makna ajaran Hindu 

dalam kehidupan mereka, sehingga tidak hanya menjadi sekadar teori yang 

diajarkan di dalam kelas. 

Selain kegiatan sosial, refleksi diri melalui meditasi dan doa juga menjadi 

strategi pembelajaran yang efektif dalam membentuk karakter siswa berdasarkan 

ajaran Hindu. Menurut Wibawa dan Santika (2023) praktik meditasi yang rutin 

diintegrasikan dalam pembelajaran agama membantu siswa mengembangkan 

kesadaran diri, mengelola emosi, dan meningkatkan fokus belajar. Meditasi dalam 

Hindu, seperti teknik dhyana, memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

merenungkan tindakan mereka sehari-hari dan memahami pentingnya 

keseimbangan antara pikiran, tubuh, dan jiwa. Dengan demikian, penerapan 

refleksi diri tidak hanya mendukung pembelajaran agama, tetapi juga meningkatkan 

kualitas mental dan emosional siswa dalam menghadapi berbagai situasi 

kehidupan. 

Lebih lanjut, implementasi nilai-nilai Hindu dalam kehidupan sehari-hari juga 

dapat diperkuat melalui keterlibatan dalam kegiatan berbasis lingkungan dan 

pelestarian budaya. Pranata dan Lestari (2024) mengungkapkan bahwa program 

sekolah yang mengajarkan siswa untuk menjaga kelestarian alam, seperti 

penghijauan dan upacara keagamaan berbasis ekologi, dapat membentuk 

kesadaran spiritual yang lebih mendalam terhadap hubungan antara manusia dan 

alam. Ajaran Tri Hita Karana, yang menekankan harmoni antara manusia dengan 

Tuhan, sesama, dan lingkungan, dapat diterapkan secara nyata dalam kegiatan 

sekolah. Dengan adanya pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh 
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pemahaman tentang ajaran agama, tetapi juga mengembangkan sikap peduli 

terhadap lingkungan dan budaya, yang sejalan dengan nilai-nilai Hindu. 

4. KESIMPULAN 

Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Hindu di sekolah dasar harus 

dirancang secara inovatif agar mampu membangun pemahaman yang mendalam 

dan relevan bagi siswa. Pendekatan kontekstual yang menghubungkan materi ajar 

dengan kehidupan sehari-hari dapat membantu siswa dalam menginternalisasi 

nilai-nilai Hindu dengan lebih baik. Selain itu, pemanfaatan media digital seperti 

video animasi, aplikasi edukasi, dan e-book interaktif dapat membuat pembelajaran 

lebih menarik dan mudah diakses oleh siswa. Metode interaktif, seperti diskusi 

kelompok, permainan edukatif, serta praktik meditasi dan refleksi diri, juga terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan 

berbagai strategi ini, Pendidikan Agama Hindu tidak hanya menjadi mata pelajaran 

yang bersifat teoritis tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter dan moral 

siswa. 

Penerapan strategi yang tepat dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Hindu akan memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan pengamalan 

nilai-nilai agama dalam kehidupan siswa. Kegiatan berbasis pengalaman, seperti 

keterlibatan dalam kegiatan sosial, pelestarian budaya, serta penerapan konsep Tri 

Hita Karana, akan memperkuat nilai spiritual dan moral siswa. Dengan 

mengombinasikan berbagai metode pembelajaran yang inovatif dan berbasis 

pengalaman, Pendidikan Agama Hindu dapat menjadi lebih relevan dengan 

perkembangan zaman dan mampu membentuk karakter siswa yang berlandaskan 

ajaran Hindu. Oleh karena itu, peran guru dalam merancang dan menerapkan 

strategi pembelajaran yang kreatif dan efektif sangat penting dalam memastikan 

keberhasilan pendidikan agama di sekolah dasar. 
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